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Penelitian ini merupakan suatu penelitian eksperimen-
tal di bidang ilmu Biokimia, khususnya untuk mengetahui
pengaruh biji kecipir didalam pakan terhadap gambaran
protein darah tikus dewasa.

Pakan vyang berkualitas merupakan faktor yang sangat
menentukan tingkat produksi ternak dan protein adalah
salah satu komponen yang penting didalam penyusunan suatu
ransum, Didalam memenuhi kebutuhan protein, protein
hewani adalah sumber yang paling ideal karena mengandung
asam amino yvang lengkap dan komposisinya seimbang serta
lebih mudah dicernakan daripada protein nabati, tetapi
harganya masih dirasakan terlalu tinggi. Sedangkan sumber
protein nabati yang utama di Indonesia adalah kedele yang
didalam penggunaannya masih bersaing dengan manusia.

Kecipir adalah tanaman serbaguna karena semua bagian
tanaman dapat dimanfaatkan dan yang menarik adalah karena
kecipir ini mempunyai kualitas dan komposisi protein vyang
hampir sama dengan kedele.

Dari permasalahan tersebut diatas peneliti ingin
mengetahul sampai sejauh mana pengaruh substitusi protein
hewanli dalam hal ini teri dengan protein nabati yaitu biji
kecipir dalam pakan terhadap parameter gambaran darah
tikus dewasa.

Adapun tujuan penelitian ini untuk mengetahui lebih
lanjut tentang pengaruh substitusi protein hewani dengan
protein nabati dalam pakan terhadap gambaran protein darah
tikus dewasa, sehingga dikemudian hari protein nabati
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dalam hal ini kecipir dapat dipakai sebagai sumber protein
alternatif pengganti kedele.

Pada penelitian ini digunakan hewan percobaan tikus
putih jantan dewasa strain Wistar sebanyak 24 ekor dengan
berat badan awal sekitar 190 + 25 gram. Adapun hewan
percobaan tersebut dibagi menjadi 2 kelompok yaitu kelom-
pok kontrol yang diberi pakan dengan sumber protein hewani
vang berasal dari tepung ikan dan kelompok perlakuan yang
diberi pakan dengan sumber protein nabati yang berasal
dari tepung biji kecipir. Pemberian pakan dan minuman
secara ad libitum selama 14 minggu. Pada akhir minggu ke
empat belas dilakukan penimbangan berat badan akhir dan
dilakukan pengambilan sampel darah secara intra kardial
dengan dipuasakan terlebih dahulu selama 12 jam. Terhadap
sampel darah dilakukan pemeriksaan hemoglobin dan hemato-
krit dan terhadap serum darahnya dilakukan pemeriksaan
terhadap protein total, albumin dan globulin fraksi al, a2
8 dan 71

Hasil penelitian yang diperoleh menunjukkan bahwa
tidak ada perbedaan yang bermakna (p >0,05) pada berat
badan akhir, juga tidak terjadi perbedaan yang bermakna
(p> 0,05) pada kadar hemoglobin dan hematokrit pada kelom-
pok perlakuan.

Hasil penelitian terhadap kadar protein total darah
menunjukkan bahwa pada kelompok perlakuan telah terjadi
penurunan yang bermakna (p<0,05). Sedangkan untuk kadar
albumin darah tidak terjadi perbedaan yang bermakna
(p>0,05).

Hasil penelitian untuk fraksi globulin, penggantian
protein hewani dalam hal ini tepung ikan dengan protein
nabati yaitu tepung biji kecipir ternyata tidak menunjuk-
kan perubahan yang bermakna (p>0,05) baik untuk fraksi
al-globulin, a2-globulin, B-globulin maupun T-globulin.

Dari hasil penelitian ini dapat ditarik kesimpulan
bahwa substitusi protein hewani dengan protein nabati
dalam pakan tikus dewasa dapat mempengaruhi gambaran
protein darah tikus.

Sebagai saran dapat dianjurkan untuk menggunakan
kombinasi penggunaan protein nabati dengan protein hewani
didalam pakan, selain itu juga perlu ditambahkan asam
amino tertentu didalam diet yang menggunakan biji kecipir
sebagai sumber protein. 3

ii
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BAB 1
FENDAHULUAN

Latar Belakang Masalah

Fakan merupakan salah satu faktor vang menentukan
tingkat produksi ternak, sehingga tanpa diimbangi dengan
kualitas manpun kuantitas pakan yang baik akan menurunkan
produksi ternak. lUsaha-usaha untuk mencari pakan ternak
vang berkualitas dan berproduksi tinggi terus dilakukan
dengan pertimbangan pakan ternak tersebut mudah didapat,
tidak bersaing dengan manusia, disukai ternak serta murah
harganya.

Salah satu bahan dasar yang harus ada didalam pakan
dan memegang peranan penting didélam hal pertumbuhan,
pemeliharaan jaringan dan fungsi-fungsi metabolisme adalah
protein (Williams, 1977). Protein dapat berasal dari hewan
(protein hewani) dan dari tumbuh-tumbuhan (protein nabati)
Didalam memenuhi kebutuhan protein, sumber protein dari
tumbuh-tumbuhan masih memegang peranan penting, karena
sumber protein hewani masih dirasakan mahal (Sastrapradia,
19%786).

Sumber protein habati utama di Indonesia adalah
kedele vyang didalam penggunaannya masih bersaing dengan
manusia. Untuk itu maka perlu dicari bahan-bahan lain yang
nantinya dapat dipakai sebagai pengganti kedele dalam hal
tidak berbeda jauh kandungan proteinnya serta mempunyai

harga yang murah.
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Jenis kacang-kacangan lain banyak dijumpai di Indone-
sia dan salah satu diantaranyz adalah kecipir (Psophocar-
pus tetragonolobus) vyang. sangat menarik perhatian para
peneliti karena mempunyai potensi yang sangat besar untuk
dikembangkan sebagai sumber protein nabati disamping
kedele (Citroreksoko, 1877). Kecipir atau Psophocarpus
tetragonolobus atau dinamakan juga Winged Bean, kacang
botor, Jja'at adalah termasuk genus Fsophocarpus (Soedar-
sono, 1878). Tanaman ini berasal dari Arab (Hymowitz.
1877) dan mudah tumbuh di segala jenis tanah (Claydon,
18978). Kecipir merupakan tanaman serba guna, dimana semua
bagian tanaman dapat dimanfaatkan sehinggga dibandingkan
dengan tumbuh-tumbuhan sejenisnya maka kegunaan tanaman
kecipir ini sangat besar (Cerny, 18978). Biji kecipir
mempunyai kadar protein yang tinggi serta komposisi yang
mirip dengan kedele. .

Untuk mencapai pertumbuhan yang normal, kebutuhan
protein tidak hanya berdasarkan atas jumlah protein vang
diperlukan saja, tetapi juga berdasarkan atas asam amino
spesifik yang diperlukan (Williams, 1977).

Dibandingkan dengan protein nabati, protein . hewani
mempunyai susunan asam amino terutama asam amino esensial
vang lebih lengkap. Asam-asam amino esensial ini sangat
diperlukan untuk pertumbuhan yang optimal.

Berdasarkan hal-hal tersebut diatas, maka perlno
dilakukan penelitian pengaruh . penggunaan bahan nabati

didalam hal ini biji kecipir didalam pakan terhadap gamba-
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ran protein darsh dibandingkan dengan penggunaan bahan

hewani yaitu teri.

Perumusan Masalah

Permasalahan yang sering timbul dalam penggunaan
protein hewani didalam paksn adalah harganya yang terlalu
mahal, akan tetapi protein hewani tersebut merupakan
sumber asam amino yang lengkap dan seimbang. Untuk itu
perlu dianalisis lebih jauh tentang kemungkinan protein
nabati dalam hal ini biji kecipir sebagai sumber protein
satu-satunya, menggantikan proteip hewani vang berasal
dari ikan dengan melihat parameter gambaran protein darah

tiks dewasa.

Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui seberapa
dauh biji kecipir sebagai protein nabati dapat diberikan

pada tikus sebagai hewan percobaan.

Hipotesis
Berdasarkan rumusan masalah tersebut diatas, maka dapat
disusun hipotesis sebagai berikut

Tidak terdapat perbedaan gambaran protein darah
antara pemberian protein nabati yang berasal dari biji
kecipir dibandingkan dengan protein hewani yang berasal

dari teri pada tikus dewass.
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Manfaat Hasil Penelitian

Diharapkan hasil penelitian ini daspat memberikan
gambaran dari pengaruh biji kecipir didalam pakan terhadap
'gambaran protein darah tikus putih dewasa, sehingga biji
kecipir dapat lebih dikembangkan sebagai sumber protein

nabati bagi peternakan di Indonesia.
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BAB II
TINJAUAN PUSTAKA
Kecipir (Psophocarpus tetragonolobus)

Kecipir berasal dari Arab dan di Indonesia diketemu-
kan oleh Rhumpius (1653) di Ambon dan dikatakan berasal
dari Jawa atau Bali, disebut iuga winged bean, kacang
botor, ja’at dan masih banyak nama lainnya (Hymowitz, 1877
; Claydon, 1978).

Tanaman kecipir ini mudah tumbuh di segala Jjenis
tanah sampai ketinggian 2000 m diatas permukaan laut,
diantara 20 ° L.U. dan 10 ° L.S. Tanaman mulai berbunga
setelah berumur sekitar 2 bulan dan panenan buah yang muda
atau polong untuk sayuran dilakukan pada saat buah berumur
kira - kira 2 minggu atau umur tanaman sekitar 2% - 3
bulan yaitu sebelum buah / polong mencapai panjang maksi-
mum dan terbentuk banyak serat. Polong kecipir ini dapat
mencapai panjang 6 - 36 cm dan tiap polong berisi 5 - 20
biji kecipir. Panenan buah / biji vyang tua dilakukan
setelah tanaman berumur sekitar 4 - 5 bulan. Umbi _kecipir
dapat dipanen pada saat tanaman berumur sekitar 4 - 8
bulan. Apabila diusahakan, per hektar tanaman kecipir ini
dapat menghasilkan biji tua 1,3 - 2,5 ton dan umbi 2450 -
4980 kg (Soedarsono, 1879).

Kecipir merupakan tanaman serba guna, dimana semnua
bagian tanaman dapat dimanfaatkan, sehingga apabila di-
bandingkan tumbuh - tumbuhan sejenisnya maka kegunaan

tanaman kecipir ini sangat besar. Ditinjau dari kandungan
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proteinnya biji kecipir tidak jauh berbeda dengan biji
kedele (Cerny, 1978 ; Claydon, 1978).

Tabel 1.Komposisi biji kecipir dan kedele dalam 100 gram

Biji kecipir Kedele
Air 9,7 8 7,5 €
Protein 32,8 g 34,9 g
Lemak 17 =3 18,1 g
Karbohidrat 36,5 g 34,8 g
Kalori 405 kal 231 kal
Kalsium 80 mg 227 mg
: Fosfor 200 mg 585 mg
Besi 2 mg (5] mg
Vitamin A 0 110 S.1
Vitamin Bl 0,03mg 1,07mg
Vitamin C 0 0

Sumber : Direktorat Gizi DEPKES RI (1979).

Sebagaimana halnya Jjenis kacapg - kacangan yang lain,
maka kecipir mengandung senyawa - senyawa yang relatif
toksik yaitu inhibitor tripsin, hemaglutinin dan senyawa -
senyawa lainnya yvang dapat dirusak dengan pemanasan dalam
waktu tertentu (Cerny, 1978). Menurut Laskowski (1980),
inhibitor tripsin yang terdapat pada kedele kurang lebih
sama dengan inhibitor tripsin yang terdapat pada biji

kecipir.
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Protein Makanan

Salah satu bahan dasar yang harus ada didalam makanan
dan mempunyai banyak fungsi penting diantaranya untuk
pertumbuhan, pemeliharaan Jaringan dan fungsi-fungsi
metabolisme adalah protein (Williams, 1977).

Protein merupakan senyawa kompleks dengan berat
molekul vyang sangat besar, yang terdiri dari unsur-unsur
karbon, hidrogen, oksigen, nitrogen dan beberapa protein
mengandung sulfur dan fosfor. Ada kurang lebih 22 macamnm
asam-asam amino yang menyusun suatu protein (Maynard
dkk., 1984).

Asam amino dapat digolongkan menjadi asam amino non
esensial yang dapat disintesis oleh tubuh dan asam amino
esensial yang tidak dapat disintesis oleh tubuh dan perlu
disediakan didalam makanan (Linder, 19392).

Tabel 2. Penggolongan asam amino (Williams, 1977)

Asam amino esensial Asam amino non esensial

- treonin - glisin - serin

- leusin - alanin - arginin

- isoleusin - asam aspartat - histidin
- valin - asam glutamat - sistein
- lisin - prolin - sitrulin
- metionin - hidroksiprelin - sistin

- fenilalanin - hidroksilisin

- triptofan - tirosin
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Pada tikus ada B ssam amino esensial dan 14 asanm

amino non esensial.

Pencernaan dan Penyerapan Protein

Protein makanan sebelum digunakan oleh tubuh, harus
dipecah dahulu menjadi bagian vang dapat diserap. Mula-
mula makanan mengalami proses pengunyahan baru kemudian
masuk kedalam lambung (Martin, 1986).

Lambung merupakan suatu tempat, dimana protein mula-
mula dicerna. Pencernaan protein terjadi bila makanan
berhubungan dengan ensim pepsin dari getah lambung. Pepsin
akan memecah protein menijadi gugusan yang lebih sederhana
yaitu proteosa dan pepton. Ensim-ensim yang dihasilkan
oleh getah pankreas akan dialirkan ke duodenum dan mene-
ruskan pencernaan protein dengan memecah menjadi peptida
vang kemudian akhirnya menjadi asam amino. Bentuk-bentuk
asam amino inilah terutama yang akan diserap masuk kedalam
peredaran darah dan sedikit peptida-peptida rantai pendek
(Bleich et al., 1979).

Kenaikan kadar protein didalam makanan dapat mening-
katkan pertumbuhan bakteri usus yang akan menyebabkan
proses hidrolisa protein didalam usus menjadi lebih baik
sehingga jumlah asam-asam amino yang dihasilkan meningkat
(Allison, 1855).

Proses hidrolisis protein oleh ensim pencernaan akan .
lebih sempurna apabila makanan mengalami pengolahan misal-

nya dengan pemanasan atau pemasakan (Orten, 1875).
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Protein Plasma

Protein darah mengandung bermacam-macam protein vaitu
campuran yang kompleks dari protein-protein sederhana,
lipoprotein-lipoprotein, glikoprotein-glikoprotein dan
lain-lain yang terkonyugasi dengan bahan-bahan bukan
protein atau protein vang lain. Ada beberapa fraksi pro-
tein plasma yang dapat dipisahkan secara elektroforesis
berdasarkan berat molekul dan pergerakannya di medan
listrik (Martin, 1986).

Fraksi albumin merupakan penyusun protein plasma
dengan berat molekul terkecil yaitu sekitar 67.000, larut
didalam air dan bergerak paling cepat pada medan listrik.
Albumin berfungsi untuk mengatur tekanan osmotik darah,
transport senyawa-senyawa dan pada metabolisme protein
Jaringan (Hoffman, 1955).

Fraksi globulin merupsakan campuran vang sangat hete-
rogen dengan berat molekul sekitar 140.000-180.000 bahkan
kadang-kadang sampai 1.300.000. Dengan elektroforesis
dapat dipisahkan menjadi 3 fraksi yaitu fraksi al, a2, B
dan 1. Fraksi B dan 7 globulin mengandung bermacam-macam
protein misalnya lipoprotein dan senyawa-senyawa lainnya.
Sedangkan antibodi terutama terdapat pada fraksi T dan
sedikit pada B globulin (Tietz, 1876).

Fibrinogen yang merupakan globulin dengan berat
molekul sekitar 400.000 terdapat terutama pada B2 dan T

globulin (Hoffman, 1855).
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Kadar protein serum atau _rasio albumin terhadap
globulin merupakan indeks untuk status gizi protein. Pakan
vang rendah protein pada tikus akan menyebabkan penurunan
kadar protein total dalam serum dan kadar albumin serum

(Allison, 1955).
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BAB III

METODA PENELITIAN

Waktu dan Tempat

Penelitian ini dilakukan di Laboratorium Biokimia
Fakultas Kedokteran Universitas Airlangga Surabaya. Lama
penelitian B bulan sejak bulan Juni 1993 sampzi Nopember

1993.

Materi Penelitian

Dalam penelitian ini digunakan 24 ekor tikus putih
dewasa strain Wistar dengan berat badan 190 + 25 gram
dan dibagi menjadi Z kelompok secara acak masing - masing
kelompok terdiri dari 12 ekor tikus.

Kedua kelompok tersebut yaitu kelompok kontrol dan
kelompok perlakuan, diberikan pakan dengan komposisi

seperti pada tabel 2.

Prosedur Penelitian

Biji kecipir yang dipergunakan pada penelitian ini
adalah yang sudah tua dan sebelum dipakai, dimasukkan
kedalam autoklaf pada suhu 130°C selama 10 menit untuk
menghilangkan pengaruh inhibitor tripsin yang terdapat
didalam biji kecipir. Sesudah itu biji kecipir dibuat
tepung untuk kemudian dicampur dengan bahan pakan yang

lain dan dibuat menjadi bentuk pellet. Minuman yang dibe-
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rikan berasal dari air PDAM. Pemberian wmakaznan dan wminuman
secars ad libitum selams 14 minggu.

Tabel 3. Komposisi Pakan Hewan Percobaan (gram)
Bahan Kelompok Kontrol Kelompok Ferlakuan
Tepung jagung 2500 2500
Tepung terigu 3900 3400
Kacang hijau 1400 1400
Tepung ikan 1800 =
Tepung biji kecipir - 1500
Lemak babi S00 700
Selulose - 800
Vitamin "Roche" 40 40
Vitamin B1 0,48 0,438
Vitamin B2 12 152
Nikotinamid 12 12
Ca-pantotenat 2.4 2,4
Vitamin B6 0,4 u,4
Kholin bitartrat 45,6 45,6
Keterangan
1 gram vitamin “"Roche” mengandung
- 100.000 UI vitamin A
- 10.000 UI vitamin D
P,
- 50 mg vitamin B2 l. pA L LK ke ‘
{ PERPUSTAKAAB N
: 80 UI vitamin E ‘.“w;,_gggas ALRLA
i SURABAVA |
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Pada akhir masa percobaan dilakukan penimbangan berat
badan kemudian dilakukan pengambilan sampel darah secara

intrakardial setelah hewan percobaan dipuasakan selama 12

Jjam.

Dari darah yang didapatkan dilakukan penentuan kadar
hemoglobin, hematokrit, sedangkan serumnya dianalisis
kadar protein total dan fraksi - fraksi protein yang

meliputi albumin, a-1 globulin, a-2 globulin, B- globulin
dan 7- globulin.

Penentuan kadar Hemoglobin dilakukan dengan metode
Cyan methemoglobin, sedangkan penentuan hematokrit dengan
metode Mikro Hematokrit.

Penentuan kadar protein total dilakukan dengan metode
Biuret yang dimodifikasi ole Weichselbaun dan dibaca
dengan spektrofotometer pada panjang gelombang 550 nm.
Sedangkan untuk fraksi-fraksi protein serum dengan metode
elektroforesis selulose asetat (Henry , 1983).

Analisis Data
Data vyang diperoleh dianalisis secara statistik

dengan uji "t" atan “t” test (Steel et al. 1981).
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Hasil

pengamatan

Berat badan
akhir (gram)
Radar hemo-
globin (g %)
Kadar hema-
tokrit (%)
Kadar protein
total (g %)
Kadar albu-
min (g %)
Kadar al-glo
bulin (g %)
Kadar a2-glo
bulin (g %)
Kadar B-glo
bulin
Kadar

bulin

IR-PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kelompok

kontrol
208,25+13,868
14,54+

37,54+ 3,18

1,09+
0,686+ 0,10

1,48+ 0,18

o
(o]
(o2}
|

F o 8 SR s

Kelompok

perlakuan

218,42+15,84

14,49+ 0,91

38.08+ 2,18

6,83+ 0,24

£ 0,18

o L B

0,68+ 0,09

1.34+ 0,17

0,62+ 0,13

Hasil penelitian biji kecipir sebagai sumber

Tabel 4. Hasil Pengamatan pada Akhir Penelitian

protein

didalam pakan tikus dewasa dapat dilihat pada tabel 4.

Jii kemaknaan

t=0, 14

t=0,49

t=0, 26

£t=1,93

t=0,41

£=1,98

p>0,05

p>0,05

p<0,05

p>0,05

p>0,05

p>0.05

p>0,058

p>0.05
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Dari hasil penelitian ini didapatkan tidak adanya
perbedaan yang bermakna (p>0,05) pada berat badan akhir
hewan percobaan antara kelompok kontrol dan kelompok
perlakuan. Pada pemberian biji kecipir sebagai sumber
protein nabati pada pakan tikus dewasa selama 14 minggu
ternyata belum menimbulkan penurunan berat badan. Efek-
tifitas protein makanan untuk pertumbuhan, tergantung pada
kualitas dan kuantitas asam amino (Said, 1888). Oleh
karena itu pada tikus muda yang sedang mengalami pertum-
buhan sangat peka terhadap perubahan protein makanan
dibandingkan dengan tikus yang sudah dewasa.

Dari hasil pemeriksaan kadar hemoglobin dan hemato-
krit didapatkan tidak adanya perbedaan yang bermakna
(p>0,05) antara kelompok kontrol dan kelompok perlakuan.
Hal ini dapat diartikan tidak adanya anemia pada kedua
kelompok hewan percobaan dan bila ada hanya ringan. Pada
defisiensi protein didalam diet, anemia baru akan terjadi
apabila terjadi defisiensi protein yang berat dan anemia
vang terjadi umumnys tidak parah (Pearson, 1961).

Kadar protein total darah tikus menunjukkan adanya
perbedaan yang bermakna (p<0,05) yaitu kelompok perlakuan
lebih rendah daripada kelompok kontrol. Status protein
pada hewan dapat dilihat dari meningkat atau menurunnya
kadar protein didalam plasma. Gangguan pada penyerapan
protein dapat mempengaruhi komposisi dan kadar protein
plasma pada tikus (Thomas, 1867). Walaupun kangungan

protein didalam pakan kelompok perlakuan sudah disesuaikan
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dengan kelompok kontrol, disamping itu juga sudah diusaha-
kan untuk menghilangkan pengaruh inhibiteor tripsin pada
biji kecipir dengan pemanasan tetapi ternyata protein yang
dapat diserap oleh hewan percobaan kelompok perlakuan
masih terbatas. Hal ini sesuai dengan Claydon (1978)
bahwa dengan cara pemanasan tersebut masih diragukan dapatl
menghilangkan semua pengaruh inhibitor tripsin dan senya-
wa-senyawa beracun lainnya vang terdapat didalam biji
kecipir. Protein nabati dibandingkan dengan protein hewa-
ni, tidak sajs karena asam amino protein nabati kurang
lengkap dan kurang seimbang komposisinya tetapi Juga
penyerapan protein nabati kurang sempurna (Linder, 1982).

Kadar albumin darah tikus pada kelompok perlakuan
lebih rendah daripada kelompok kontrol, meskipun secara
statistik perbedaan ini tidak bermakna (p>0,05). Pengaruh
kadar protein pakan pada tikus terutama akan mengakibatkan
perubahan kadasr protein total dalam serum dan kadar albu-
min serum. Perubahan ini berhubungan dengan persediaan
protein yang labil (Leveille, 1861).

Kadar fraksi protein plasma yaitu al, «2, B dan 7
globulin tidak menunjukkkan adanya perbedaan yang bermakna
(p>0,05) antara kelompok perlakuan dan kelompok kontrol.
Hal ini sesuai dengan Leveille (1861) bahwa kadar protein
diet pada tikus hanya sedikit, bahkan kadang-kadang tidak

mempengaruhi kadar fraksi globulin serum.
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BAB V

KESTKPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Dari hasil penelitian ini, pemberian protein vyang
berasal dari biji kecipir sebagai sumber protein nabati
pada diet standar tikus dewasa diperoleh hasil gambaran
protein darah vang tidak diharapkan. Dengan dewmikian
dapat disimpulkan bahwa protein nabati yvang berasal dari
biji kecipir pada kadar diet percobaan ini tidak dapat
dipakai sebagai pengganti protein hewani vaitu tepung
ikan, walaupun hasil penelitian ini belum sampai menimbul-
kan keadaan yang parah sehingga terjadi penurunan berat
badan.

Kemungkinan vyang dapat menimbulkan hal tersebut
diatas adalah karena tidak sempurnanya perusakan inhibitor
tripsin dengan pemanasan, kurangnys asam-asam amino ter-
tentu didalam biji kecipir, pencernaan protein nabati yang
kurang sempurna atau pengaruh-pengaruh lain dari biji
kecipir yang belum diketahui.

Saran

Berdasarkan hasil yang diperoleh pada penelitian ini,

disarankan untuk menggunakan kombinasi penggunaan sumber

1 menambahkan

protein nabati dengan protein hewani ata
asam-asam amino tertentu didalam diet vang menggunakan
biji kecipir sebagai sumber protein sehingga tidak akan

mempengaruhi gambaran protein darah dari ternak.
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Lampiran 1. Hasil Penentusn Berst Badan Akhir Hewan Perco-
baan (gram) pada Akhir Penelitian

No Kelompok Rontrol Kelompok Perlakuan

1 199 217

2 188 213

3 199 243

4 223 218

5 220 213

5 2186 ' 220

7 220 189

8 227 210

9 218 243

10 195 216
11 198 203

12 195 236
Rata - rata : 208,25 * 218,42
S5.D. 13,58 15,84
ji kemaknaan antara kedua kelompok : t = 1,688

Analisis berat badan akhir hewan percobsan dari kelompok
kontrol dan kelompok perlakuan secara statistik menunjuk-

kan tidak adanya perbedazan yang bermakna ( p B85 ).
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Lampiran 2. Hasil Penentusn Kadzr Hemoglobin Darah Hewan
Percobaan (g %) pada Akhir Fenelitian

No Kelompok Kontrol Kelompok Ferlakuan
1 13,85 15,40
2 12,80 15,00
3 14,85 1370
4 13,28 15,40
5 13,85 12,35
B 14,75 14,65
7 16,20 15,70
3 15,20 14,05
9 15,20 14,17

10 15,85 14,20

11 15,35 14,50

12 13,55 14,75

Rata - rata 14,54 14,49

5.D 1,07 0,91

Uii kemaknaan antara kedua kelompok : t = 0,14

Analisis kadar hemoglobin darah tikus sesudah  percobaan
intara  kelompok kontrol dan kelompok perlakuan secara
statistik menunjukkan tidak sda perbedaan vang bermakna

p: 3 0,08 ).
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Lampiran 3. Hasil Penentuan Kadar Hematokrit Darah Hewan

Percobaan ( % ) pada Akhir Penelitian

No Kelompok Kontrol Kelompok Perlakuan
1 32 40
2 33 38
3 40 36
4 38 39
5 40 37
6 398 37,5
7 42,5 41,5
8 37 37,5
S 32,5 38,5
10 24 39
11 38,5 33
12 38 40
Rata - rata 37,54 38,08
S..Di 3,18 2,19

Uji kemaknaan antars kedua kelompok : t = 0.49

Analisis kadar hematokrit darah tikus sesudah percobaan
antara Kelompok kontrol dan kelompok perlakuan secara
statistik menunjukkan tidak ada perbedaan yang bermakna

¢ P > 0,03).
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Lampiran 4.Hasil Peueqtuan Kadsr Proutein Total Darah Hewan
Percobaan (g %) pada Akhir Penelitian

No Kelompok Kontrol Kelompok Perlakuan
1 75312 5,66
2 4512 6,81
3 887 65.81
o 7,34 5,88
5 7,85 6,85
6 7,19 6,94
7 7,11 7,09
8 6,74 £,45
9 6,77 6,53

Ly 7,43 5,60

11 7,45 7,08

12 7,28 7922

Rata - rata 715 6,83

S.D. 0,32 0,24

Uji kemaknaan antara kedua kelompok : t = 2,789

Analisis ka@ar protein total serum tikus sesudah percobaan
Aantara kelompok kontrol dan kelompok perlakuan secara
statistik menuninkkan adanya perbedaan yang bermakna

L B 20,08 ).

ML LXIA
PERPULTARAAS
"WNIVERSITAS MIRLADKNE
SURABAYA
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Lampiran 5. Hasil Penentuan Kadar Albumin Darah Hewan Per-
LY

cobaan (g ¥ ) pada Akhir Penelitian

No Kelompok Kontrol Kelompok FPerlakuan
1 2,89 3,17
2 3,24 3,30

3 2,80 2,98
4 2,88 3,04
5 3,81 2,87
B St 3,23
7 2,89 3,356
8 3,42 3,086
8 2,98 3,32

10 3,85 3,17

11 3,52 3:50

12 3518 3,26

Rata - rata 3,25 3,21

S.D. 0,37 0,18

Uji kemaknan antara kedua kelompok : t = 0,26

Analisis kadar albumin dalam serum tikus sesudah percobaan
antara kelompok kontrol dan kelompok perlakuan secara
statistik menunjukkan tidak adanya perbedaan yang bermakna

( p > 0,05 ).
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Lampiran 6.Hasil Penentuan Kadar al - Globulin Darah Hewan
Percobaan (g %) pads Akhir Penelitian

No Relompok Kontrol Kelompok Perlakuan
1 1: %1 0,87
2 127 1,02
3 1,08 0,98
4 1,15 0,88
5 1,00 0,92
6 1,05 0,98
7 1,08 0,82
8 0,80 0,92
9 1,15 1507

10 1,24 1,18

11 1,04 y W b

12 0,85 1,12

Rata - rata 1,08 0,98

S.D. 0,11 0,12

Uji kemaknaan antara kedua kelompok : t = 1.893

Analisis kadar al - Globulin serum tikus sesudah percobaan
antara kelompok kontrol dan kelompok perlakuan secara
statistik menunjukkan tidak adanyva perbedaan yang bermakna

¢ p: > 0,05 ).
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Lampiran 7.Hasil Penentuan Kadar a2 - Globulin Darah Hewan
Percobasan (g %) pada Akhir Fenelitian

No Kelompok Kontrol KFelompok Perlakuan
1 0,57 0,73
2 0,53 0,74
3 0,56 0,75
o 0,82 0,76
5 0,73 0,57
B 0,72 0,68
7 0,72 0,60
8 0,58 0,80
9 0,61 0,867

10 0,80 0,61

11 0,58 0,72

12 0,76 0,53

Rata - rata 0,66 0.69

S.D. 0,10 0,08

T T o W i o e e i ey e, . A . s e . . i i i e e

Uji kemaknaan antara kedua kelompok : t = 0,41

Analisis kadar a2- globulin serum tikus sesudah percobaan
pntara kelompok kontrol dan kelompok perlakuan secara
statistik menunjukkan tidak ada perbedaan vyang bermakna

P> 0,05 ).
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Lampiran 8. Hasil Penentuan Kadar B - Globulin Darah Hewan
Percobaan (g %) pada Akhir Penelitian

10
1o

2

1, 23

Rata - rata

S.D,

Ujii kemaknaan antars kedua kelompok

Analisis kadar B - globulin serum tikus sesudah

antara

statistik

Laporan Penelitian
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Lampiran 9. Hasil Penentuan Kadar v - Globulin Darah Hewan
Percobaan (g %) pada Akhir Percobaan

No Kelompok Kontrol Kelompok Perlakuan

1 0,70 0,54
2 0,73 0,63
3 0,82 0,61
“ 0,69 0,87
3 0,48 - 0,68
6 0,77 0,75
7 0,87 0,82
8 0,45 0,33
9 0,72 0,64
10 0,45 0,49
11 0,77 0,71
12 0,52 0,54
Rata - rats 0,686 0,62
S.D. 0,15 0,13

Uii kemaknaan antara kedua kelompok : t = 0,80

Analisis kadar v - Blobulin serum tikus sesudah percobaan
antara kelompok kontrol dan kelompok perlakuan secara
statistik menunjukkan tidak ada perbedaan vang bermakna

C B ¥ 0,05 ).
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Lampiran 10
CARA PENENTUAN KADAR HEMOGLOBIN DARAH

Sebanyak 5 ml larutan Drabkins dipipet secara tepat
kedalam masing - masing tabung U dan B. (U = Unknown ; B =
Blanko). Kedalam tabung B ditambahkan 0,02 ml darah mema-
kai pipet Sahli. Pipet Sahli tersebut dicuei 3 - 5 kali
dengan larutan Drabkins sampai semua darah bersih dari
pipet.
Larutan dicampur baik - baik dan didiamkan 10 menit pada
suhu kamar.
Campuran tersebut kemudian dipindahkan kedalam cuvet
spektrofotometer dan absorbansi dibaca pada panjang gelom-
- bang 540 nm dengan isi tabung B sebagai titik nol.
Kadar hemoglobin yang diperiksa dinyatakan dalam granm
persen dan dicari dalam curve standard sianmethemoglobin
vang absorbansinya telah dibaca sebelumnya. Dalam peneli-
tian ini digunakan standard sianmethemoglobin dari Boeh-
ringer Mannheim dengan 4 macam kadar hemoglobin : 5 gram

persen, 10 gram persen, 15 gram persen dan 20 gram persen.

Laporan Penelitian Pengaruh Biji Kecipir... Setyawati Sigit
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Lampiran 11
CARA PENENTUAN HEMATOKRIT

Darah diambil dengan tabuné kapiler hematokrit yang
mempunyai panjang * 7,5 cm dan lubang + 1 mm sebanyak 2/3
panjang tabung. Salah satu ujung kapiler hematokrit ditu-
tup dengan 1ilin penyumbat. Kedua tabung Rapiler hemato-
krit diletakkan pada parit - parit alat pemusing hemato-
krit secara berseberangan dan bagian tabung kapiler yang
disumbat melekat pada tepi peﬁusing mikrohematokrit.
Pemusingan dilakukan pada 11.500 - 15.000 putaran selama 5
menit.

Setelah lima menit tabung kapiler hematokrit diamboil
dan dibaca sampai pada batas atas lapisan sel darah merah
dengan menggunakan alat pembaca mikro hematokrit. Apabila
hasil dua bacaan dari satu sampel darah berbeda lebih dari

2 persen, maka pemeriksaan diulang.
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Lampiran 12
CARA PENENTUAN KADAR PROTEIN TOTAL DALAM SERUM

Kedalam 3 tabung reaksi masing - masing U, B dan S
dimasukkan
U : 2 ml serum encer (pengenceran 1B x dengan agquadest).

5 : 2 ml protein standard (pengenceran 16 x dengan aqua-
dest).
B : 2 ml aguadest.

Kemudian kedalam masing - masing tabung reaksi ditam-
bahkan 4 ml larutan Biuret, dikocok dan didiamkan selanma
30 menit supaya terbentuk warna vang maksimal dan stabil
dalam bebrapa jam, kemudian dipindahkan ke cuvet dan
absorbansinya dibaca dengan spektrofotometer pada panjang
gelombang 550 nm.

Perhitungan kadar protein vang dicari =
Ru - Rb

——————— X 5,28 g / dl

Laporan Penelitian Pengaruh Biji Kecipir... Setyawati Sigit
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Lampiran 13

CARA PENENTUAN KADAR FRAKSI-FRAKSI PROTEIN SERUM

Serum sebanyak 0,001 ml dipindahkan ke kertas selu-
lose asetat dengan pipet, kemudian selulose asetat terse-
but dipasang pada alat elektroforesis dan dijalankan pada
voltase 120 V. selama 4% menit. Pengecatan dilakukan
dengan dimasukkan kedalam larutan cst dari Ponceau S
selama satu menit. Warna yang tertinggal di kertas selu-
lose asetat dicuci 3 kali dengan larutan asam asetat 2
persen masing - masing selama 2 menit. Setelah kering,
kertas selulose asetat dibuat transparan dengan pemberian
parafin dan selanjutnya dibaca dengan alat Densitometer

"Quick" dari ATAGO.
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